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This study aimed to analyze and study about applying realistic mathematic approach to Mathematical creative 
thinking ability and Mathematical logical thinking ability MTs students. the method used in this study is the 
method of paired samples with quantitative data. The population in this study were students of MTs in West 
Bandung regency with a sample of 25 people who set out with purposive sampling technique in one of the 
private MTs in West Bandung regency. Instruments in this study a mathematical creative thinking ability tests 
by 4 items and test mathematical ability to think logically as one item. Then the results of this study came to the 
conclusion that, the relationship between these two variables showed a positive direction and the average 
mathematical ability to think creatively is not lower than the average of mathematical logical thinking ability if 
applied by realistic mathematic approach. 
Keywords: Mathematical Creative Thinking Ability, Mathematical Logical Thinking Ability, Realistic 
Mathematic 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menelaah tentang menerapkan pendekatan matematika realistik 
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis dan berpikir logis matematis siswa MTs. metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode paired samples dengan data kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa MTs di Kabupaten Bandung Barat dengan sampelnya sebanyak 25 orang yang 
ditetapkan dengan teknik purposif sampling pada salah satu MTs Swasta di Kabupaten Bandung Barat. 
Instrumen dalam penelitian ini berupa tes kemampuan berpikir kreatif matematis sebanyak 4 butir soal dan tes 
kemampuan berpikir logis matematis sebanyak 1 butir soal. Kemudian hasil penelitian ini memperoleh 
kesimpulan bahwa, hubungan antara kedua variabel menunjukan arah yang positif dan rata-rata kemampuan 
berpikir kreatif matematis tidak lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata kemampuan berpikir logis 
matematisnya jika diterapkan oleh pendekatan matematika realistik. 
Kata kunci: Berpikir Kreatif Matematis, Berpikir Logis Matematis, Matematika Realistik 
 
 
Matematika sebagai ilmu yang menjadi dasar dari ilmu pengetahuan dan teknologi yang lain, 
matematika juga merupakan ilmu yang sangat penting untuk dipelajari dan diajarkan dengan diawali 
dari jenjang sd, smp, sma sampai ke tingkat perguruan tinggi untuk membekali siswa dengan 
kemampuan berpikir sistematis, analitis, logis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. 
Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 tahun 2006 tentang standar isi telah 
disebutkan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah 
dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif 
serta kemampuan bekerjasama. Berdasarkan hal tersebut, kemampuan berpikir secara logis dan kreatif 
merupakan salah satu kemampuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika di sekolah 
termasuk Sekolah Menengah Pertama (SMP). Karena itu pembelajaran matematika perlu difungsikan 
sebagai wahana untuk menumbuh kembangkan kecerdasan, kemampuan, keterampilan, serta untuk 
meningkatkan kepribadian siswa. (Andriawan, 2014) 
Menurut Widyastuti & Pujiastuti (2014) menerangkan bahwa dalam pembelajaran 
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matematika sekarang cenderung kurang, karena siswa harus menghafal rumus dan menerapkannya 
untuk menyelesaikan soal. tanpa adanya konsep dasar, bagi siswa untuk mengembangkan 
keterampilan dan kemampuan lainya siswa harus memahami konsep dengan benar. Ketika siswa 
sudah memahami konsep dengan benar maka siswa akan mampu mengembangkan kemampuan 
berpikir logis atau raisonal untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Kemampuan berpikir logis 
merupakan kemampuan untuk menarik kesimpulan menurut aturan logika. Sebagai contoh berpikir 
logis pada tingkat sekolah menengah adalah dapat membuat kesimpulan dan dapat membuktikan 
bahwa kesimpulan itu benar sesuai pengalaman dan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya. 
Zanthy (2016) mengatakan jika berbicara tentang tantangan dan permasalahan pendidikan di 
Indonesia, maka perlu dipersiapkan kegiatan pendidikan yang mampu membekali peserta didik dalam 
menghadapi tantangan hidup di masa depan, yaitu menyelenggarakan pendidikan yang tanggap 
terhadap tantangan era globalisasi. Guru sebagai pendidik dituntut untuk selalu mengembangkan 
proses pembelajaran agar sesuai dengan kondisi dan zaman sekarang. bahwa dalam proses 
pembelajaran matematika masih banyak ditemui beberapa permasalahan, diantaranya guru kesulitan 
dalam menerapkan pendekatan pembelajaran yang tepat, sehingga mengakibatkan siswa tidak mampu 
menerima pengetahuan matematika yang baik. (Anggraeni, 2018) 
Menurut Ramadhan (2009) dalam pemecahan masalah matematika, diperlukan pemikiran dan 
gagasan yang kreatif dalam membuat (merumuskan) dan menyelesaikan model matematika   serta   
menafsirkan   solusi   dari   suatu   masalah matematika. Pemikiran dan gagasan yang kreatif tersebut 
akan muncul dan  berkembang  jika  proses  pembelajaran  matematika  di  dalam  kelas menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif adalah pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 
Indonesia (PMRI) . Kemampuan berpikir kreatif ini sangat diperlukan siswa dalam memecahkan 
suatu permasalahan matematika. Dalam proses pemecahan permasalahan matematika, siswa akan 
menggunakan belahan otak kirinya untuk menganalisis dan mengkritisi permasalahan tersebut. Secara 
bersamaan, siswa juga menggunakan belahan otak kanan untuk memikirkan secara kreatif 
penyelesaian masalah matematika tersebut. Maka dari itu, belahan otak bagian kiri dan otak bagian 
kanan akan digunakan siswa secara bersamaan dalam proses pembelajaran matematika. 
Berdasarkan masalah dan solusi pendekatan yang ada, peneliti akan mengambil sebuah judul 
“Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Logis 
Matematis Siswa MTs”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menelaah hasil dari kemampuan berpikir 
kreatif dan berpikir logis dengan diterapkan menggunakan pendekatan Matematika Realistik mana 
yang lebih baik. 
 
METODE 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode paired samples t test dengan data kuantitatif 
yang bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tentang kamampuan berpikir logis dan berpikir 
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kreatif siswa MTs di Kabupaten Bandung Barat dengan menggunakan pendekatan realistik. Dalam 
penelitian in, populasi yang digunakan yaitu siswa MTs di Kabupaten Bandung Barat. Sedangkan 
sampelnya sebanyak 25 orang yang ditetapkan secara purposif sampling pada salah satu Madrasah 
Tsanawiyah Swasta di Kabupaten Bandung Barat. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan tes 
bertipe subjektif. Instrumen tes tersebut didasarkan pada penilaian karakteristik yang baik terhadap 
kemampuan berpikir logis dan berpikir kreatif matematis. Tes kemampuan berpikir logis matematis 
sebanyak 1 butir soal dan tes kemampuan berpikir kreatif matematis sebanyak 4 butir soal. Data hasil 
penelitian diolah dan dianalisis dengan menggunakan uji t untuk dua sampel dependen (paired 
samples). Namun sebelum dilakukan uji t untuk dua sampel dependen, dilakukan terlebih dahulu 
pengujian normalitas dan uji homogenitas. 
Berikut adalah contoh data instrumen soal tes yang disajikan sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Contoh Instrumen Tes tentang Kemampuan Berpikir Kreatif dan Logis 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari dua kemampuan kognitif, yaitu kemampuan berpikir 
kreatif dan kemampuan berpikir logis didapatkan bahwa data berdistribusi normal, dibuktikan dari 
tabel berikut: 
   Tabel 1 
   Uji Normalitas Nilai Kemampuan Berpikir Kreatif dan Logis 
 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Berpikir Kreatif ,153 25 ,134 ,916 25 ,42 
 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Berpikir Logis ,169 25 ,064 ,931 25 ,94 
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Berdasarkan hasil uji statistik untuk nilai kemampuan berpikir kreatif didapat nilai Sig.= 0.134 
sementara nilai kemampuan berpikir logis didapat nilai Sig.= 0.064. maka dapat disimpulkan bahwa 
dari kedua data nilai kemampuan berpikir kreatif dan logis berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji 
normalitas maka dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah variansi data dari sampel yang 
dianalisis homogen atau tidak. Uji homogenitas dibuktikan dari tabel 3 sebagai berikut: 
   Tabel 2 
   Uji Homogenitas 
 
X1 X2 (X1-X̅1)² (X2-X̅2)² 
Jumlah 1575 1513 5172 6316,24 




 215,5 263,1767 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas didapatkan nilai varians terbesar = 263,1767 sementara nilai 
varians terkecil = 215,5. Maka dari hasil varians tersebut didapatkan nilai Fhitung = 1,22 sementara 
nilai Ftabel = F(α)(dk1,dk2) = F(0,05)(24,24) = 1,98 yang berarti bahwa Fhitung < Ftabel. Karena jika 
Fhitung < Ftabel maka H0 diterima karena tidak cukup bukti untuk menolak H0. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pada taraf kepercayaan 95% varians data siswa yang mendapatkan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan realistik untuk kemampuan berpikir kreatif dan 
berpikir logis adalah homogen. 
Karena telah dilakukan pengujian bahwa data yang didapat berdistribusi normal, dan diketahui 
juga variansi data dari sampel yang dianalisis adalah homogen. Kemudian dilakukan uji t untuk dua 
sampel dependen, untuk mengetahui perbandingan rata-rata dari kedua kemampuan yaitu berpikir 
kreatif dan berpikir logis, dari kedua kemampuan tersebut manakah yang memiliki nila rata-rata lebih 
tinggi dan mana yang lebih rendah dengan hasil pengujian menggunakan SPSS dengan disajikan pada 
tabel 3, tabel 4, dan tabel 5 sebagai berikut: 
   Tabel 3 
   Paired Samples Statistic 
 
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
Kreatif 63,0000 25 14,67992 2,93598 
Logis 60,5200 25 16,22272 3,24454 
 
Berdasarkan hasil Paired Samples Statistic menunjukan deskripsi data, yaitu rata-rata kemampuan 
berpikir kreatif siswa sebesar 63 dan rata-rata kemampuan berpikir logisnya sebesar 60,52. Sementara 
simpangan baku untuk kemampuan berpikir kreatif sebesar 14,67992 dan simpangan baku untuk 
kemampuan berpikir logis sebesar 16,22272. 
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   Tabel 4 
   Paired Samples Corelation 
 
N Correlation  Sig. 
Pair 1 Kreatif & Logis 25 ,817  ,000 
 
Berdasarkan hasil Paired Samples Correlations menunjukan hubungan antara kedua kedua 
variabel dimana diperoleh koefisien korelasi senilai 0,817. Hal ini menunjukan arah hubungan yang 
positif, artinya semakin tinggi kemampuan berpikir kreatif siswa maka kemampuan berpikir logisnya 
semakin tinggi, begitu pun sebaliknya. Selanjutnya diperoleh nilai Sig. untuk uji korelasi pada kedua 
sampel dependen tersebut sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari α = 0,05 (Sig. < α). Hal ini 
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang linier antara kemampuan berpikir kreatif dan berpikir 
logis matematis siswa yang memperoleh pembelajaran Matematika Realistik. 
   Tabel 5 



















2,48000 9,47418 1,89484 -1,43075 6,39075 1,309 24 ,203 
 
Berdasarkan hasil Paired Samples Test menunjukan hasil uji t untuk dua sampel dependen, yaitu 
diperoleh nilai thitung = 1,309. Kemudian diketahui pula bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,203, 
karena pengujian yang dilakukan adalah uji satu pihak (uji pihak kiri), maka nilai P-value = 1/2 x nilai 
Sig. (2-tailed) atau nilai P-value = 1/2 x 0,203 = 0,1015. Adapun kriteria pengujian hipotesisnya 
adalah: jika P-value >  1/2 α, maka H0 diterima dan jika P-value ≤  1/2 α, maka H0 ditolak. Karena 
nilai P-value >  1/2 α, maka H0 diterima, artinya pada taraf kepercayaan siswa yang memperoleh 
pembelajaran Matematika Realistik, rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematisnya tidak lebih 
rendah dibandingkan rata-rata kemampuan berpikir logis matematisnya. 
Pembahasan 
Hasil analisis data dari hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan ke arah yang positif 
antara kemampuan berpikir kreatif dan berpikir logis matematis siswa, yaitu dengan melihat hasil 
pekerjaan siswa. Berikut hasil pekerjaan siswa dengan kemampuan berpikir kreatif dan logis 
matematis: 
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Gambar 2. Jawaban Siswa Kemampuan Barpikir Kreatif dan Logis Matematis 
Dikatakan bahwa upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis dapat menjembatani pada 
peningkatan hasil belajar matematika siswa melalui pemahaman yang benar terhadap konsep-konsep 
matematika (Usdiyana, Purniati, Yulianti, & Harningsih, 2009). Terlihat dari jawaban siswa dimana 
siswa sudah mampu menggunakan akalnya dalam mengerjakan soal tes tersebut. Selain itu, siswa 
mampu membuat lebih dari satu kemungkinan dimana menurut Maulinda dkk. (2015) yang 
mengatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk melihat atau memikirkan hal-hal yang tidak 
biasa, tidak lazim, memadukan informasi yang tampaknya tidak berhubungan dan mencetuskan 
solusi-solusi baru atau gagasan-gagasan baru yang menunjukan kefasihan, keluwesan, dan orisinalitas 
dalam berpikir. Artinya siswa tersebut sudah mampu menjawab suatu permasalahan dengan 
kemampuan kreatif dan logisnya. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi ke arah 
yang positif antara kemampuan berpikir kreatif dan berpikir logis matematis siswa, dimana hasil 
menunjukan bahwa jika kemampuan berpikir kreatif siswa tinggi, maka kemampuan berpikir logisnya 
tinggi, begitu pun sebaliknya. Berdasarkan hasil Paired Samples Statistic menunjukan deskripsi data, 
yaitu rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa sebesar 63 dan rata-rata kemampuan berpikir logis 
sebesar 60,52. Karena nilai P-value >  1/2 α, maka H0 diterima pada uji t untuk dua sampel dependen, 
artinya pada taraf kepercayaan siswa yang memperoleh pembelajaran Matematika Realistik, rata-rata 
kemampuan berpikir kreatif matematisnya tidak lebih rendah dibandingkan rata-rata kemampuan 
berpikir logis matematisnya. Jadi pembelajaran Matematika Realistik berhasil diterapkan untuk 
kemampuan berpikir kreatif dan berpikir logis matematis siswa MTs dimana pendekatan tersebut 
lebih mempunyai pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif dibandingkan kemampuan berpikir 
logis, terlihat jelas dari hasil uji statistik. 
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